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PENGARUH RETURN ON ASSET, RETURN ON EQUITY DAN EARNING 

PER SHARE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

 (Studi Kasus pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2019) 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return on Asset (ROA), 

Return on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) terhadap nilai perusahan 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2019. Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2019. Jumlah populasi 43 perusahaan dan sampel 

sebanyak 12 perusahaan yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggnakan analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel ROA dan EPS berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan 

perbankan, sedangkan ROE berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan perbankan. Secacra simultan variabel ROA, ROE dan EPS 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan. 

 

Kata kunci: Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Earning Per Share 

(EPS), nilai perusahaan 

 

Abstract  

 

This study aims to determine the effect of Return on Assets (ROA), Return on 

Equity (ROE) and Earning Per Share (EPS) on the value of the company in the 

burdened companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period of 

2016-2019. The population of this study is banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period of 2016-2019. Total population of 43 

companies and a sample of 12 companies were obtained by purposive sampling 

technique. Data analysis method used in this study uses multiple linear regression 

analysis. The results of this study indicate that partially the ROA and EPS 

variables have a significant positive effect on the value of banking companies, 

while ROE has no significant positive effect on the value of banking companies. 

Simultaneously the variables ROA, ROE and EPS affect the value of banking 

companies.  

 

Keywords: Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Earning Per Share 

(EPS), company value 
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1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi ini persaingan antar perusahaan semakin meningkat, perusahaan 

dituntut untuk dapat menghadapi persaingan tersebut dengan strategi yang sudah 

ditetapkan dan dapat mencapai tujuan dari perusahaan yang sudah ditetapkan. 

Salah satu tujuan perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan dan 

mensejahterakan pemilik perusahaan, hal tersebut dapat tercipta apabila 

perusahaan dapat dengan tepat mengimplementasikan keputusan keuangannya. 

Perusahaan yang bergerak di sektor bisnis terdiri dari berbagai macam bidang, 

dari bidang usaha perdagangan, industri, pertambangan, pertanian, manufaktur, 

peternakan, properti, keuangan dan bidang usaha yang lainnya (Oktavia and 

Desmintari 2016). 

 Perusahaan Go Public mempunyai berbagai macam tantangan dalam 

persaingan dalam dunia bisnis, salah satunya bagaimana cara perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan sehingga berdampak pada peningkatan nilai 

perusahaan. Perusahaan harus fokus dalam mencapai tujuannya baik itu tujuan 

jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. Tujuan dari manajemen keuangan 

adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan yang dikatikan dengan tiga 

keputusan keuangan yaitu investasi, pendanaan dan keputusan dividen (Efni 

2017). 

 Penelitian tentang nilai perusahaan sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola aset yang telah dimiliki dan 

bagaimana cara perusahaan dalam mengelola pendanaan dari pemodal. Nilai 

perusahaan sangat penting karena dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap 

perusahaan. Nilai perusahaan tidak hanya mencerminkan bagaimana nilai 

perusahaan pada saat ini tetapi juga mencerminkan prospek dan harapan akan 

kemampuan perusahaan tersebut dalam meningkatkan nilai kekayaan dimasa yang 

akan datang. 

 Nilai perusahaan dapat ditentukan dengan profitabilitas. Profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Laba yang diperoleh 

perusahaan berasal dari penjualan dan keputusan investasi yang dilakukan 

perusahaan. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang 
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bagus sehingga para investor akan merespon positif dan harga saham akan 

meningkat dan berdampak baik juga pada nilai perusahaan. Pengukuran 

profitabilitas dapat menggunakan beberapa indikator seperti laba operasi, laba 

bersih, tingkat pengembalian investasi atau aktiva, dan tingkat pengembalian 

ekuitas pemilik (Rinnaya, Andini, and Oemar 2016). 

 Penggunaan indikator sebagai alat ukur dari suati variabel sangat 

diperlukan karena hal tersebut dapat memberikan kemudahan dalam memahami 

makna. Pengukuran nilai perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan 

Tobin’s Q yaitu nilai pasar aset di atas nilai buku aset, dimana nilai pasar aset 

ditambah nilai buku aset dikurangi nilai buku ekuitas dan dikurangi pajak yang 

ditangguhkan (Zolotoy, O’Sullivan, and Chen 2019). Nilai Tobin’s Q merupakan 

indikator pengukuran nilai perusahaan dari sisi potensi nilai pasar yang dapat 

menggambarkan suatu kondisi peluang investasi yang dimiliki oleh perusahaan. 

 Perbedaan antara hasil penelitian terdahulu dengan teori, maka akan 

dilakukan penelitian lanjut oleh penulis. Hal yang membedakan pada penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penulis mengubah objek penelitian 

menjadi perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2016-2019 dengan 

menggunakan proksi Tobin’s Q sebagai pengukuran nilai perusahaan. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

nilai perusahaan dari segi menghasilkan laba manajemen keuangan yaitu 

mengenai Return on Asset, Return on Equity dan Earning Per Share. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak-pihak terkait yang 

membutuhkan informasi dari hasil penelitian ini.  

 

2. METODE 

2.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini yaitu perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2019. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 12 perusahaan perbankan. 

2.2 Jenis Data dan Sumber Data 
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Jenis data dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Sumber data yang digunakan 

yaitu annual report perusahaan perbankan selama periode 2016-2019 yang 

diperoleh di web resmi BEI yaitu www.idx.co.id.  

2.3 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yaitu menggunakan metode dokumentasi dengan 

mengumpulkan dan menggunakan data sekunder dari berbagai sumber. 

2.4 Definisi Operasional Variabel 

2.4.1 Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini ada 3, yaitu Return on Asset, Return on 

Equity, dan Earning Per Share. 

2.4.1.1 Return on Asset (X1) 

Return on Asset adalah rasio untuk mengukur seberapa baik manajemen dalam 

menggunakan semua aktiva untuk menghasilkan laba. ROA menunjukkan 

kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba setelah pajak (Parhusip, Topowijono, and Sulasmiyati 2016). 

Adapun rumusnya sebagai berikut:  

ROA = 
 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 𝑥 100   (1) 

2.4.1.2 Return on Equity (X2) 

Return on Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih 

yang diperoleh dari pengelola modal yang diinvestasikan oleh pemilik 

perusahaan. Para pemegang saham melakukan investasi untuk mendapatkan 

pengembalian atas uang mereka, dan ROE menunjukkan mereka telah melakukan 

investasi dilihat dari kacamata akuntansi (Parhusip, Topowijono, and Sulasmiyati 

2016). Adapun rumusnya sebagai berikut: 

ROE = 
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100%   (2) 

2.4.1.3 Earning Per Share (X3) 

Earning Per Share merupakan rasio untuk mengukur pendapatan bersih yang 

diperoleh setiap lembar saham biasa. Salah satu alasan investor membeli saham 

adalah untuk mendapatkan dividen, jika nilai EPS kecil maka kecil pula 

kemungkinan perusahaan untuk membagikan dividen. Maka dapat dikatakan para 

investor akan lebih meminati saham yang memiliki EPS tinggi dibandingkan 

http://www.idx.co.id/
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dengan saham yang memiliki EPS rendah (Pangestuti 2018). Adapun rumusnya 

sebagai berikut:  

EPS = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔
 𝑥 100%   (3) 

 

2.4.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan 

merupakan persepsi investor terhadap suatu perusahaan. Bagi perusahaan yang 

menerbitkan saham di pasar modal, indikator untuk mengukur nilai perusahaan 

merupakan harga saham yang diperjual belikan (Kurniawati 2018). Nilai 

perusahaan dalam penelitian ini diindikasikan dengan proksi Tobin’s Q, nilai 

Tobin’s Q yang tinggi akan membuat pasar percaya atas prospek perusahaan di 

masa yang akan datang. Hal ini juga merupakan keinginan para pemilik 

perusahaan, sebab nilai perusahaan yang tinggi mengindikasikan kemakmuran 

pemegang saham juga tinggi (Hasibuan, Dzulkirom, and Endang 2016). Adapun 

rumusnya sebagai berikut:  

𝑇𝑂𝐵𝐼𝑁 =
𝑀𝑉𝐸+𝐷𝐸𝐵𝑇

𝑇𝐴
     (4)  

2.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan yaitu menggunakan analisis statistik yaitu 

metode analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 25. Model 

analisis data yang digunakan yaitu menggunakan angka-angka, rumus atau model 

matematis untuk mengetahui pengaruh Return on Asset, Return on Equity dan 

Earning Per Share terhadap nilai perusahaan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Rata-Rata Std.Deviation 

Return on 

Asset (ROA) 

48 0,34 3,12 1,7308 0,70314 

Return on 

Equity (ROE) 

48 1,07 18,30 11,3994 4,60663 

Earning Per 

Share (EPS) 

48 21,50 1131,40 326,4079 310,76290 
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Nilai 

Perusahaan 

48 0,10 1,69 1,0450 0,22218 

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 1 menunjukkan 

bahwa untuk variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar 0,34, nilai 

maksimum sebesar 3,12, nilai rata-rata sebesar 1,7308  dan nilai standar deviasi 

sebesar 0,70314. Variabel ROE memiliki nilai minimum sebesar 1,07, nilai 

maksimum sebesar 18,30, nilai rata-rata sebesar 11,3994 dan nilai standar deviasi 

4,60663. Variabel EPS memiliki nilai minimum 21,50, nilai maksimum 1131,40, 

nilai rata-rata 326,4079 dan nilai standar deviasi 310,76290. Variabel nilai 

perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0,10, nilai maksimum sebesar 1,69, 

nilai rata-rata sebesar 1,0450 dan nilai standar deviasi sebesar 0,22218. 

 

3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Asymp.Sig Syarat Keterangan 

0.172 0,107 >0,05 Normal 

 Berdasarkan tabel 2, uji normalitas pada model regresi menunjukkan nilai 

signifikansi atau Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,107. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal karena nilai signifikansi atau Asymp. Sig (2-

tailed) > 0,05. 

3.2.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Katerangan 

ROA 0,271 3,694 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

ROE 0,343 2,919 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

EPS 0,540 1,853 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

 Berdasarkan tabel 3, uji multikolinearitas semua variabel bebas 

menunjukkan nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini bebas dari masalah 

multikolinearitas. 

3.2.3 Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Pengujian Autokorelasi 
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Model Durbin-Watson Keterangan 

Nilai 1,712 Tidak Terjadi Autokorelasi 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson pada model 

regresi sebesar 1,712 dimana angka tersebut terletak diantara -2 sampai +2 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

3.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

ROA 0,665 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

ROE 0,562 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

EPS 0,074 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua variabel bebas mempunyai 

nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

3.3 Hasil Uji Ketepatan Model 

3.3.1 Koefisien Determinasi  

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

0.698a 0,487 0,452 0,16452 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel 4.7 diperolah nilai sebesar 

0,487. Hal ini menunjukkan bahwa variasi nilai perusahaan yang dapat dijelaskan 

oleh variabel ROA, ROE dan EPS sebesar 48,7%, sedangkan sisanya sebesar 

51,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3.3.2 Uji Signifikansi (Uji F) 

Tabel 7. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig 

Regression 1,129 3 0,376 13,906 0,000 

Residual 1,191 44 0,027   

Total 2,320 47    

 Penelitian ini memperoleh nilai Ftabel sebesar 2,82. Kemudian dari tabel 7 

yaitu model regresi diperoleh nilai F hitung sebesar 13,906 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Dengan ini maka model regresi memiliki nilai Fhitung 

lebih besar dari nilai Ftabel (13,906 > 2,82). Jika dilihat dari nilai signifikansinya, 
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maka nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa model 

regresi (goodness of fit) yang digunakan sudah tepat untuk menggambarkan 

adanya pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3.4 Hasil Uji Hipotesis 

3.4.1 Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien t-hitung Sig. 

Konstanta 0,726 10,406 0,000 

ROA 0,135 2,051 0,046 

ROE 0,001 0,119 0,906 

EPS 0,000 2,146 0,037 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9 dapat dirumuskan persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

Nilai Perusahaan = 0,726 + 0,135 ROA + 0,001 ROE + 0,000 EPS+ e 

Dari persamaan regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 0,726 dengan nilai positif, hal ini menunjukkan bahwa jika 

variabel ROA, ROE dan EPS tidak ada maka nilai perusahaan berada pada 

angka 0,726. 

2) Variabel ROA (X1) diperoleh koefisien sebesar 0,135 yang menunjukkan 

bahwa, apabila pada variabel ROA meningkat sebesar 1 satuan, maka nilai 

perusahaan perbankan akan meningkat sebesar 0,135 satuan dengan asumsi 

bahwa variabel independen lain dalam kondisi konstan. 

3) Variabel ROE (X2) diperolah koefisien sebesar 0,001 yang menunjukkan 

bahwa, apabila pada variabel ROE meningkat sebesar 1 satuan, maka nilai 

perusahaan akan meningkat sebesar 0,001 dengan asumsi variabel independen 

lain dalam kondisi konstan. 

4) Variabel EPS (X3) diperoleh koefisien sebesar 0,000 yang menunjukkan 

bahwa, apabila variabel EPS meningkat sebesar 1 satuan, maka nilai 

perusahaan akan berada di nilai sebesar 0,000 dengan asumsi variabel 

independen lain dalam kondisi konstan. 

3.4.2 Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
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Variabel t-hitung Sig. Keterangan 

ROA 2,051 0,046 Berpengaruh Positif 

ROE 0,119 0,906 Tidak Berpengaruh  

EPS 2,146 0,000 Berpengaruh Positif 

 Penelitian ini memperoleh hasil nilai t tabel sebesar 2,01537. Berdasarkan 

hasil tabel diatas, maka pengaruh ROA, ROE dan EPS dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

 Berdasarkan hasil nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,051 > 2,01537). 

Adapun tingkat signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi yang sudah 

ditetapkan, yaitu (0,046 < 0,05). Dengan demikian, variabel ROA berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis pertama diterima. 

 Berdasarkan hasil nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel (0,119 < 2,01537). 

Adapun tingkat signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi yang sudah 

ditetapkan, yaitu (0,906 > 0,05). Dengan demikian, variabel ROE tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis kedua 

ditolak. 

 Berdasarkan hasil nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel 2,146 > 2,01537). 

Adapun tingkat signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi yang sudah 

ditetapkan, yaitu (0,000 > 0,05). Dengan demikian, variabel EPS berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis ketiga diterima. 

3.5 Pembahasan 

3.5.1 Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Nilai Perusahaan 

       Return on Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang 

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahan atas keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aktivitas yang digunakan untuk aktivitas operasi perusahaan 

dengan tujuan menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 

       Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil regresi linear berganda 

dan uji t yang diperoleh, dimana nilai koefisen regresi ROA memiliki arah positif 

yaitu 0,135 dengan nilai signifikansi sebesar 0,046 yang artinya signifikan karena 

0,046 < 0,05. Demikian dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh positif 
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signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 

 Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rinnaya, Andini, and Oemar 2016) dan  (Kholis, Sumarmawati, and Mutmainah 

2018) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan terhadap 

harga saham. 

3.5.2 Pengaruh Return on Equity (ROE) Terhadap Nilai Perusahaan 

       Return on Equity (ROE) merupakan salah satu rasio keuangan perusahaan 

yang dapat digunakan untuk menghitung efisiensi perusahaan, dengan cara 

membandingkan antara laba bersih dengan jumlah modal. Rasio ini 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya atau 

modal yang ada untuk menghasilkan laba. 

       Hasil dalam penelitan ini menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil regresi linear berganda 

dan uji t yang diperoleh, dimana nilai koefisien regresi ROE memiliki arah yang 

positif yaitu 0,001 dengan nilai signifikansi sebesar 0,906 yang artinya tidak 

signifikan, karena 0,906 > 0,05. Demikian dapat disimpulkan bahwa ROE 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 

       Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasibuan, 

Dzulkirom, and Endang 2016) dan (Utami and Zulfikar 2016) yang menyatakan 

bahwa ROE berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3.5.3 Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Nilai Perusahaan 

       Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang banyak diperhatikan oleh 

calon investor, karena informasi EPS dianggap paling mendasar dan dapat 

menggambarkan prospek pendapatan perusahaan masa depan. EPS adalah bentuk 

pemberian laba yang diberikan kepada paa pemegang saham dari setiap lembar 

saham yang dimilki. 

       Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil regresi EPS memiliki 

arah negatif yaitu 0,000 dengan nilai signifikansi sebesar 0,037 yang artinya 
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signifikan karena 0,037 < 0,05. Demikian dapat disimpulkan bahwa EPS 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa periode 2016-2019. 

       Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Nafisah, Halim, and Sari 

2018) dan (Haryati and Ayem 2014) yang menyatakan bahwa EPS berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

4. Penutup 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh Return on Asset (ROA), 

Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) terhadap nilai perusahaan 

studi kasus pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2019 dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1) ROA berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2019. Hal ini ditunjukkan dengan hasil koefisien maupun thitung adalah positif 

dan nilai signifikansi ROA lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis pertama 

diterima dan ROA terbukti positif signifikan untuk digunakan dalam 

memprediksi nilai perusahaan. 

2) ROE berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2019. Hal ini ditunjukkan dengan hasil koefisien maupun thitung adalah positif 

dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga hipotesis kedua ditolak 

dan ROE tidak terbukti signifikan untuk digunakan dalam memprediksi nilai 

perusahaan. 

3) EPS berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2019. Hal ini ditunjukkan dengan hasil koefisien maupun thitung adalah positif 

dan nilai signifikansi EPS lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis ketiga 

diterima dan EPS terbukti positif signifikan untuk digunakan dalam 

memprediksi nilai perusahaan. 
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4.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1) Variabel independen yang digunakan hanya tiga, yaitu Return on Asset 

(ROA), Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS). Sedangkan 

temuan yang lain terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2019. Variabel ROA, ROE dan EPS hanya 

berpengaruh sebesar 48,7% sedangkan 51,3% sisanya dijelaskan oleh faktor 

lain diluar penelitian ini.  

2) Dari 43 perusahaan perbankan yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini 

hanya 12 perusahaan yang dapat dijadikan sampel. 

3) Periode penelitian hanya dilakukan selama empat tahun. 

4.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan tersebut maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1) Bagi investor dapat melihat Return on Asset (ROA) dan Earning Per Share 

(EPS) sebagai pertimbangan untuk melakukan investasi pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2) Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel independen lain yang 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

3) Bagi peneliti selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian, sehingga 

akan diperolah gambaran jelas tentang pasar modal di Indonesia. 
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